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ABSTRAK 

 

KERJA SAMA INGGRIS-JERMAN DALAM MENGATASI MASALAH 

PENYELUNDUPAN MIGRAN, 2020—2024 

 

 

Oleh 

 

YOSAN EFENDI 

 

Penyelundupan migran merupakan praktik ilegal yang melibatkan 

pemindahan individu melintasi perbatasan internasional secara tidak sah dengan 

imbalan finansial atau materi tertentu. Letak strategis Jerman sebagai negara transit 

menjadikannya jalur utama dalam proses penyelundupan migran menuju Inggris. 

Dalam merespons permasalahan tersebut, Inggris menjalin berbagai upaya bentuk 

kerja sama dengan Jerman. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan permasalahan penyelundupan migran serta menganalisis bentuk-

bentuk kerja sama yang dilakukan oleh Inggris dan Jerman.  

Teori kerja sama internasional dari K.J. Holsti digunakan untuk 

mengidentifikasi motivasi, persepsi, dan peran dalam kerja sama antara Inggris dan 

Jerman. Selain itu, konsep transnational organized crime yang merujuk pada Pasal 

3 United Nations Convention against Transnational Organized Crime (UNTOC) 

digunakan sebagai kerangka analisis dalam memahami karakteristik jaringan 

penyelundupan migran. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data sekunder melalui studi literatur dan studi dokuemntasi, 

wabsite, lembaga think tank, pemberitaan media, serta artikel ilmiah terkait. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama Inggris-Jerman dalam 

mengatasi penyelundupan migran melalui tujuh upaya bentuk kerja sama, 

diantaranya  ekstradisi, mutual legal assitiance, operasi gabungan, pertukaran 

informasi, pelacakan dan penyitaan aset, serta perlindungan HAM terhadap korban 

penyelundupan migran. Namun, kerja sama ini belum tuntas diselesaikan 

dikarenakan kasus penyelundupan migran di Inggris melalui transit Jerman 

meningkat secara signifikan dari tahun 2020—2024. Hal ini disebabkan adanya 

konflik, kesenjangan ekonomi, keterlibatan jaringan kriminal lintas negara, praktik 

korupsi, serta keterbatasan dan kelalaian di tingkat koordinasi operasional kerja 

sama kedua negara.  

 

Kata Kunci: Kerja Sama, Inggris, Jerman, Penyelundupan Migran 

 

 



 

ABSTRACT 

 

UK-GERMANY COOPERATION IN ADDRESSING THE PROBLEM OF 

MIGRANT SMUGGLING, 2020–2024 

 

By 

 

 

YOSAN EFENDI 

 

Migrant smuggling is an illegal activity that involves the unauthorized movement 

of individuals across international borders in exchange for financial or material 

benefits. Due to its strategic geographical position as a transit country, Germany 

has become a key route for migrant smuggling toward the United Kingdom. In 

response to this challenge, the United Kingdom has established various forms of 

cooperation with Germany. Accordingly, this study aims to examine the issue of 

migrant smuggling and analyze the forms of cooperation between the United 

Kingdom and Germany in addressing this problem. This study applies K. J. Holsti’s 

theory of international cooperation to identify the motivations, perceptions, and 

roles underlying cooperation between the United Kingdom and Germany. In 

addition, the concept of transnational organized crime, as defined in Article 3 of the 

United Nations Convention against Transnational Organized Crime (UNTOC), is 

employed as an analytical framework to examine the characteristics of migrant 

smuggling networks. The study adopts a qualitative research design and relies on 

secondary data collected through literature reviews, analysis of official documents 

from the British and German governments, as well as sources from websites, think 

tanks, media reports, and relevant academic publications. The results of the study 

show that British-German cooperation in tackling migrant smuggling takes seven 

forms, including extradition, mutual legal assistance, joint operations, information 

exchange, asset tracing and seizure, and human rights protection for victims of 

migrant smuggling. However, this cooperation has not been fully resolved due to a 

significant increase in cases of migrant smuggling in the UK via Germany from 

2020 to 2024. This is due to conflict, economic disparities, the involvement of 

transnational criminal networks, corrupt practices, and limitations and negligence 

at the level of operational coordination between the two countries.  

 

Keywords: Cooperation, United Kingdom, Germany, Migrant Smuggling 
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                                              I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

Era globalisasi dalam kemajuan teknologi, komunikasi, dan transportasi 

telah menimbulkan dampak signifikan bagi berkembangnya kasus kejahatan 

terorganisir, termasuk pneyeludupan migran. Kasus penyelundupan migran ini 

sendiri ialah praktik ilegal yang melibatkan pemindahan individu melintasi 

perbatasan internasional secara tidak sah dengan imbalan finansial atau materi 

tertentu (Carrera Nunez et al., 2025). Menurut UNODC (2024), penyelundupan 

migran melibatkan jaringan sindikat internasional lintas negara dengan pembagian 

peran yang berbeda-beda, mulai dari perekrutan, pengaturan jalur perjalanan ilegal, 

hingga pengantaran migran ke negara tujuan (UNODC, 2024). Kasus 

penyelundupan migran dapat menyebabkan risiko keselamatan dan kesehatan yang 

serius bagi para migran, memperkuat jaringan kriminal sindikat penyelundup, serta 

menimbulkan ketidakstabilan sosial dan pelanggaran hak asasi manusia di wilayah 

transit dan tujuan. Inggris dan Jerman dijadikan sebagai tempat praktek kasus 

penyelundupan migran ini, khususnya di Kawasan Eropa. 

Jerman dijadikan salah satu negara transit utama penyelundup sekaligus 

tempat lokasi penyimpanan logistik, seperti perahu karet, sarana transportasi, dan 

dokumen palsu untuk menuju Inggris sebagai negara tujuan akhir para migran. 

Alasan utama Inggris dijadikan sebagai negara tujuan akhir oleh para peyeludup, 

karena peluang dan permintaan ekonomi, globalitas bahasa Inggris, jaringan 

komunitas diaspora yang terintegrasi, posisi strategis dengan jalur laut yang ilegal, 

dan lain sebagainya. Hal ini dipertegas oleh Menteri Dalam Negeri Jerman Nancy 
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Faeser yang menyatakan bahwa sebagian aksi rute peyelundupan migran ke Inggris 

memang dirancang di Jerman (UK Home Office, 2024). 

 

 

 

Gambar  1.1 Jalur Penyeludupan Migran ke Inggris Melalui Transit Jerman 

Sumber: bbc.com 

 

Gambar 1.1 pada peta di atas, menunjukkan jalur migrasi utama yang 

menghubungkan negara-negara asal migran, seperti Afganistan, dan Iran, melewati 

Turki dan Balkan, lalu masuk ke Jerman melalui Hungaria. Dari Jerman, migran 

melanjutkan perjalanan ke Prancis dan akhirnya menyeberang ke Inggris, sering 

kali melalui jalur ilegal seperti truk atau perahu kecil di Selat Inggris. (Thorpe, 

2024). Jalur ini menggambarkan pola pergerakan terorganisir yang memanfaatkan 

posisi geografis Jerman sebagai pusat transit strategis karena terhubung langsung 

dengan rute darat dan laut menuju pelabuhan-pelabuhan di Prancis atau Belgia, 

kemudian menjadi akses utama menuju Inggris. Keberadaan jalur ini memperjelas 

bahwa Jerman memainkan peran penting dalam rantai penyelundupan migran di 

Eropa, di mana jaringan kejahatan terorganisir memanfaatkan infrastruktur 

transportasi modern dan lemahnya pengawasan perbatasan internal kawasan 

Schengen untuk memperlancar perpindahan migran. Kondisi tersebutlah yang 

menjadi salah satu peyebab jumlah peyeludupan migran di Inggris meningkat 

secara signifikan dalam periode tahun 2020—2024. 
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Gambar  1.2. Jumlah Penyelundupan Migran di Inggris Melalui Transit Jerman 

Berdasarkan Metsode Masuk Ilegal, 2020—2024 

Sumber: www.gov.uk 

 

Gambar 1.2 di atas menjadi landasan justifikasi empiris bahwa penelitian 

ini penting dan layak untuk diteliti karena jumlah kasus peyelundupan migran ilegal 

di Inggris melalui transit Jerman meningkat secara signifikan pada periode 2020—

2024. Kedatangan migran tersebut melalui jalur laut dengan metode kedatangan 

menggunakan perahu kecil yang melintasi Selat Inggris, sedangkan jalur udara 

hanya mencakup metode tanpa dokumen yang memadai  (Home Office UK, 2025). 

Sementara itu, pendeteksian wilayah internal Inggris dan di pelabuhan hanya 

mencatat sebagian kecil migran yang berhasil lolos dari pengawasan awal, sehingga 

angka yang muncul merupakan hasil tindak lanjut dari dua jalur utama tersebut. 

Dengan demikian, hasil grafik di atas mengindikasikan bahwa metode ilegal yang 

sering digunakan oleh para peyeludup adalah menggunakan perahu kecil dengan 

meyeberangi selat Inggris. 

Peningkatan terhadap kasus penyelundupan migran di Inggris juga 

berkaitan erat dengan keputusan negara tersebut untuk keluar dari Uni Eropa 

(Brexit) secara resmi pada tahun 2020. Brexit menyebabkan Inggris tidak lagi 

terikat secara efektif dengan Pakta UE Action Plan Against Migrant Smuggling, 

termasuk mekanisme pemulangan migran seperti dublin regulation (Ryan, 2024). 

Hal ini menciptakan celah hukum yang kemudian dimanfaatkan oleh jaringan 

penyelundup untuk menyalurkan migran ke wilayah Inggris tanpa prosedur resmi. 

Karena pada dasarnya, penyelundupan migran bersifat fleksibel dan adaptif 

http://www.gov.uk/
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terhadap sistem keamanan negara serta adanya perubahan situasi geopolitik, seperti 

kejatuhan stabilitas di Afghanistan, perang sipil di Sudan dan Libya, serta invasi 

Rusia ke Ukraina. Kemudian hal inilah yang memperparah peyeludup seperti milisi 

bersenjata atau kelompok kriminal untuk melakukan aksi operasi dengan mencari 

para migran sebagai objek eksploitasi.  

Selain itu, Tindak kejahatan ini bersifat lintas negara sehingga 

penanggulangan dan pemberantasannya tidak dapat dilakukan secara efektif apabila 

hanya mengandalkan satu pihak. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama 

internasional sebagai upaya kolektif lintas negara. Penekanan akan pentingnya 

kerja sama internasional dalam meningkatkan pencegahan dan penanggulangan 

kejahatan yang terorganisir, seperti peyeludupan migran sesuai dengan maksud dan 

tujuan dari konvensi UNTOC dan Protocol against the Smuggling of Migrants by 

Land, Sea and Air (Rizki, 2021).  Konvensi UNTOC dan protokol memiliki sifat 

mengikat bagi negara-negara yang meratifikasinya serta menuntut mereka untuk 

melaksanakan implementasinya secara nyata. Dalam hal ini, Inggris dan Jerman 

yang telah meratifikasi konvensi PBB beserta protokolnya, menjalin kerja sama 

internasional secara konkret untuk mengatasi penyelundupan migran (Rizki, 2021).  

Upaya kerja sama yang telah diimplementasikan oleh Inggris dan Jerman 

memiliki tujuan untuk memastikan upaya pencegahan dan pemberantasan 

penyelundupan migran di Inggris dan Jerman agar dapat berjalan lebih efektif. 

Kemudian, keputusan kerja sama yang telah diambil oleh pemerintah Inggris dan 

Jerman dalam mengatasi masalah peyeludupan migran sejalan dengan argumen 

Robert Keohane dan Joseph Nye yang menyatakan bahwa melalui kerja sama 

internasional yang terorganisir dalam sistem internasional, negara-negara dapat 

mencapai hasil yang lebih efektif dibandingkan jika mereka bertindak secara 

sepihak (Keohane & Nye, 2012).  

Setelah kerja sama resmi terjalin, Jerman menunjukkan peran aktif dalam 

memberikan dukungan kepada Inggris melalui berbagai upaya bentuk kerja sama 

yang berfokus pada penanggulangan penyelundupan migran dan kejahatan 

transnasional, serta penguatan sistem hukum dan keamanan. Kerja sama tersebut 

diarahkan untuk mengatasi permasalahan yang ada sekaligus meningkatkan 



5 
 

kapasitas pemerintah Inggris dan Jerman dalam menangani isu kejahatan lintas 

negara guna mewujudkan stabilitas, khususnya dalam aspek keamanan. 

 Kerja sama antara Inggris dan Jerman dinilai sebagai langkah strategis 

dalam memperkuat keamanan, baik pada tingkat nasional maupun regional. Melalui 

dukungan dan koordinasi yang diberikan oleh Jerman, Inggris diharapkan mampu 

menghadapi tantangan kejahatan terorganisir secara lebih efektif, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap terciptanya kondisi yang lebih aman dan damai. 

Dampak positif dari kerja sama ini tidak hanya dirasakan oleh kedua negara, tetapi 

juga berpengaruh terhadap stabilitas kawasan secara lebih luas, terutama bagi 

negara-negara tetangga yang memiliki keterkaitan langsung dengan Inggris dan 

Jerman. Kendati demikian, meskipun berbagai upaya bentuk kerja sama telah 

dilakukan untuk mengatasi masalah peneylundupan migran dan menunjukkan 

perkembangan dalam beberapa aspek bentuk kerja sama, kasus penyelundupan 

migran justru mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2020—2024. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 

 

Kerja sama Inggris-Jerman yang telah dibangun sejak lama berkepentingan 

untuk memperkuat keamanan perbatasan, mempersempit jalur penyelundupan, 

serta menekan aktivitas peyelundupan migran, khususnya dengan menjadikan 

Jerman sebagai titik transit penting menuju Inggris sebagai negara tujuan akhir para 

migran. Namun, meski upaya bentuk kerja sama kedua negara telah dilakukan, 

Inggris masih tetap mengalami lonjakan signifikan terhadap kasus penyelundupan 

migran dari tahun 2020—2024. Kondisi ini memperlihatkan adanya gap antara 

tujuan kerja sama internasional dan hasil yang dicapai, sehingga memunculkan 

pertanyaan penelitian: “Apa bentuk kerja sama Inggris-Jerman dalam 

mengatasi masalah peyelundupan migran dalam periode tahun 2020—2024?” 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu untuk: 

1. Mendeskripsikan masalah peyelundupan migran Inggris-Jerman dari tahun 

2020 hingga 2024; dan 

2. Menganalisis bentuk kerja sama Inggris-Jerman dalam mengatasi masalah 

penyelundupan migran, 2020—2024 

 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Akademis 

 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian Hubungan Internasional, khususnya dalam studi 

keamanan non-tradisional, kerja sama internasional, serta dinamika 

migrasi pasca-Brexit. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi akademik bagi mahasiswa, dosen, maupun peneliti yang ingin 

menelaah isu-isu strategis seputar penyelundupan migran dan bentuk 

kerja sama lintas negara dalam menanganinya. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Peneliti berharap temuan dalam penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif kepada para pembuat kebijakan, 

khususnya di sektor imigrasi, keamanan perbatasan, dan kerja sama 

internasional. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam merancang strategi yang lebih adaptif dan 

efektif untuk mengatasi penyelundupan migran di tengah dinamika 

politik regional dan global yang terus berubah. 
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II . TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu  

 

 

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa penelitian 

terdahulu guna membentuk kerangka pemikiran sistematis untuk menjadi landasan 

dalam menentukan konsep dan teori yang relevan terkait permasalahan kasus yang 

akan diteliti. Secara spesfik, penelitian yang mengkaji terkait kerja sama Inggris-

Jerman dalam mengatasi masalah penyelundupan migran dalam periode 2020—

2024 masih belum terlihat adanya fokus penelitian yang dilakukan. Akan tetapi, 

penelitian terdahulu yang masih ada kaitan dengan topik ini telah banyak dilakukan 

oleh  para ilmuan dari berbagai latar belakang disipliner. Beberapa diantaranya 

menyoroti dinamika penegakan hukum terhadap peyeludupan migran di kawasan 

Eropa secara umum (Bytyqi et al., 2024); pentingnya koordinasi strategis 

antarnegara dalam menghadapi mobilitas migran ilegal (Zhong, 2025); 

pemanfaatan teknologi pengawasan perbatasan di Inggris (Boswell & Besse, 2023; 

Balla, n.d), dan evaluasi kebijakan migrasi pasca-Brexit oleh otoritas Inggris 

(Klüver & Faist, 2020; Ryan, 2024). 

Penelitian ini menggunakan kata kunci cooperation, United Kingdom, 

Germany, dan  migrant smuggling  guna untuk menemukan indikator dalam 

menegaskan fokus analisis serta untuk mengidentifikasi sejumlah referensi relevan 

dengan penelitian kasus ini terhitung dari tahun 2020—2024. Cooperation dipakai 

untuk melihat sejauh mana upaya kerja sama koordinasi, pertukaran informasi, dan 

sinkronisasi kebijakan antara Inggris dan Jerman dapat diwujudkan melalui 

perjanjian maupun operasi bersama. Sementara itu, penyebutan spesifik United 

Kingdom dan Germany menunjukkan bahwa penelitian tidak bersifat umum, 

melainkan menyoroti peran kedua aktor negara secara langsung dalam membentuk 

mekanisme kolaborasi lintas batas. Adapun migrant smuggling dijadikan kata kunci 
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utama karena merupakan bentuk kejahatan transnasional yang menjadi objek 

kebijakan, tindakan hukum, serta operasi lapangan, sehingga istilah ini relevan 

untuk menjelaskan konteks masalah sekaligus arah kerja sama yang dibangun oleh 

Inggris dan Jerman.  

Berdasarkan penelusuran kata kunci, peneliti telah menemukan pelbagai 

referensi guna untuk menunjukan hasil novelty dengan analisis bibliometrik yang 

dibantu oleh dua perangkat lunak guna untuk reviu riset yaitu Publish or Perish dan 

VosViewer. Analisis bibliometrik adalah seperangkat metode yang digunakan untuk 

menganalisis literatur akademis dan mengungkap pola serta struktur dalam 

penelitian ilmiah (Hammouti et al., 2025). Melalui data yang dihimpun 

menggunakan perangkat Publish or Perish dan kemudian dianalisis menggunakan 

VosViewer, diketahui bahwa masih sangat terbatas penelitian yang secara khusus 

menyoroti topik ini. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara 

mendalam terkait kerjasama Inggris-Jerman dalam mengatasi masalah 

penyelundupan migran, 2020—2024. Adapun hasil pemetaan menggunakan 

VosViewer oleh peneliti: 

 

Gambar  2.1. Hasil Pemetaan VosViewer Peneliti 

Sumber: diolah oleh peneliti  

 

Visualisasi VOSviewer di atas memperlihatkan bahwa migrant smuggling 

menjadi simpul dominan yang terhubung erat dengan kluster crime, organised 

crime, dan migrant smuggler, menandakan isu ini sebagai bagian dari kejahatan 

transnasional. Kata policy muncul sebagai pusat penting yang terkait langsung 
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dengan United Kingdom, Germany, serta istilah security dan interest yang 

menggambarkan keterlibatan kebijakan nasional maupun kerja sama internasional 

dalam merespons ancaman tersebut. Selain itu, kluster post-Brexit, government, 

Europe, dan strategy memperlihatkan konteks politik kawasan yang turut 

memengaruhi arah kerja sama. Walaupun kata kunci cooperation tidak terlihat jelas 

dalam visualisasi, keberadaannya tetap mencerminkan dimensi penting yang 

mendasari penelitian dalam menganalisis kerja sama Inggris-Jerman dalam 

mengatasi penyelundupan migran pada periode 2020—2024. 

 Selanjautnya, peneliti akan mengacu pada beberapa penelitian terdahulu 

yang masih memiliki kaitan dengan permasalahan penelitian sekaligus berguna 

sebagai tinjauan pustaka atau review karena masing-masing memberikan kontribusi 

berbeda namun saling melengkapi dalam membangun dasar konseptual dan empiris 

penelitian ini. Penelitian dari (Schmidtke, 2021) dan (Ventrella, 2023) penting 

karena menguraikan bagaimana dinamika Brexit mengubah arah kebijakan migrasi 

Inggris sekaligus memengaruhi efektivitas kerja sama lintas negara dalam isu 

kejahatan transnasional. Kemudian, penelitian dari (Ferstman, 2020) dan (Hynes, 

2022) relevan karena menyoroti aspek kerja sama internasional dan implikasinya 

terhadap perlindungan HAM, yang menunjukkan adanya ketegangan antara 

kebijakan pengendalian migrasi dengan kewajiban negara terhadap kelompok 

rentan. Terakhir, penelitian dari (Shellaker et al., 2024) menjadi kunci untuk 

memahami perubahan pola kerja sama penegakan hukum pasca-Brexit, termasuk 

hambatan birokrasi dan keterbatasan akses data yang secara langsung berdampak 

pada penanganan kejahatan lintas batas. Dengan demikian, kelima penelitian ini 

dipilih bukan hanya karena kedekatan tema, tetapi juga karena mampu menjelaskan 

konteks kebijakan, kerangka hukum, dinamika HAM, serta praktik kerja sama yang 

menjadi pijakan dalam menganalisis hubungan Inggris–Jerman dalam menghadapi 

penyelundupan migran. Untuk memahami secara lebih dalam, peneliti akan 

menjelaskan masing-masing kelima penelitian terdahulu ini. 

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Oliver Schmidtke 

(Schmidtke, 2021). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis wacana guna memahami bagaimana isu migrasi dan perbatasan 

dipolitisasi selama kampanye Brexit, serta bagaimana dinamika tersebut 
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membentuk kebijakan migrasi pasca keluarnya Inggris dari Uni Eropa. Data dalam 

penelitian ini bersumber dari dokumen kampanye Leave, pidato politik, laporan 

kebijakan, serta data statistik opini publik dan laporan media dari tahun 2016 hingga 

2020. Penelitian ini menggunakan konsep utama komunitas politik dan framing 

migrasi, dengan menitikberatkan pada narasi “taking back control” yang 

digunakan oleh kubu pro-Brexit untuk memperkuat legitimasi penutupan 

perbatasan dan pembentukan sistem migrasi yang eksklusif berbasis  kepentingan 

nasional. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana 

retorika populis dan nasionalis dalam kampanye Brexit membingkai migrasi 

sebagai ancaman terhadap keamanan, identitas nasional, dan stabilitas ekonomi. 

Adapun tujuan lain dari penelitian ini ialah memberi gambaran mengenai 

perubahan kebijakan migrasi Inggris pasca-Brexit, termasuk pembangunan 

infrastruktur perbatasan baru, penerapan sistem poin untuk tenaga kerja migran, dan 

pengecualian terhadap pengungsi dalam kebijakan suaka. 

Penelitian kedua merupakan penelitian yang dilakukan oleh Matilde 

Ventrella (Ventrella, 2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode analisis normatif dan hukum, untuk mengkaji posisi Inggris dalam 

kerja sama penanggulangan perdagangan manusia di Eropa sebelum dan sesudah 

Brexit. Data penelitian bersumber dari dokumen hukum Uni Eropa, kebijakan 

imigrasi nasional Inggris, laporan lembaga seperti Europol dan Eurojust, serta 

laporan resmi dari parlemen Inggris dan Uni Eropa. Penelitian ini menggunakan 

konsep kejahatan terorganisir, serta perlindungan terhadap korban perdagangan 

manusia dalam konteks pergeseran status hukum Inggris sebagai negara anggota 

Uni Eropa. Tujuan utama dari penelitian ini ialah menilai bagaimana keluarnya 

Inggris dari Uni Eropa dapat menghambat efektivitas kerja sama lintas negara 

dalam penanganan kejahatan perdagangan manusia, terutama terkait dengan 

terbatasnya akses Inggris terhadap instrumen seperti European Arrest Warrant 

(EAW), Europol, dan Eurojust.  

Penelitian ketiga merupakan penelitian yang dilakukan oleh Carla Ferstman 

(Ferstman, 2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis deskriptif, untuk mengkaji penerapan kebijakan due diligence hak asasi 

manusia dalam kerja sama ekstrateritorial antara Inggris dengan Libya, khususnya 
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dalam pengendalian migrasi dan penahanan pengungsi. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari laporan lembaga internasional, putusan pengadilan HAM, kebijakan 

migrasi nasional dan regional, serta instrumen hukum internasional terkait. 

Penelitian ini menggunakan konsep kerja sama internasional dan konsep human 

rights due diligence, yakni kewajiban negara atau organisasi internasional untuk 

mengambil langkah-langkah yang wajar guna mencegah pelanggaran HAM oleh 

pihak ketiga yang menerima dukungan teknis atau finansial. Tujuan utama dari 

penelitian ini ialah mengevaluasi sejauh mana kebijakan due diligence telah 

diterapkan secara substansial dan transparan oleh  Inggris dalam kerja sama mereka 

dengan otoritas Libya, yang dikenal luas sebagai pelanggar HAM terhadap migran 

dan pengungsi. Adapun tujuan lain dari penelitian ini ialah menyoroti lemahnya 

mekanisme pengawasan dan mitigasi risiko dalam bentuk bantuan eksternal, yang 

sering kali hanya menjadi “pembenaran administratif” terhadap kebijakan 

pengendalian migrasi yang bermuatan politis. Penelitian ini juga menggarisbawahi 

bahwa kerja sama yang tidak disertai evaluasi HAM yang ketat berisiko menjadikan 

negara donor ikut bertanggung jawab secara internasional atas pelanggaran HAM 

yang dilakukan oleh pihak penerima bantuan. 

Penelitian keempat merupakan penelitian yang dilakukan oleh Patricia 

Hynes  (Hynes, 2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kebijakan dan penelitian lapangan longitudinal, yang bertujuan untuk 

menelaah keterkaitan antara sistem suaka, perdagangan manusia, dan bentuk 

perbudakan modern di tengah kebijakan imigrasi Inggris yang disebut sebagai 

hostile environment. Data penelitian bersumber dari dokumentasi hukum dan 

kebijakan, wawancara mendalam dengan penyintas migrasi paksa, pengungsi, dan 

korban perdagangan manusia, serta informan kunci dari sektor sipil dan organisasi 

internasional. Penelitian ini menggunakan konsep utama “fractioning of 

protection” dan “mistrust”, yakni pemisahan perlindungan berdasarkan kategori 

legal dan administratif yang diciptakan oleh negara. Hal ini mengakibatkan 

perlakuan berbeda terhadap pencari suaka dan korban perdagangan manusia, serta 

membatasi akses terhadap layanan dasar, perlindungan, dan hak-hak hukum. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengkaji bagaimana sistem dukungan 

ganda di Inggris—untuk pencari suaka dan untuk korban perbudakan modern—



12 
 

menciptakan kebingungan, kerentanan baru, dan memperparah eksploitasi. Adapun 

tujuan lain dari penelitian ini ialah menunjukkan bahwa label hukum seperti asylum 

seeker, trafficked victim, atau illegal migrant, berfungsi sebagai alat kontrol sosial 

dan politik yang menjauhkan individu dari sistem dukungan utama (mainstream 

support). Penelitian ini juga memberikan refleksi mendalam tentang bagaimana 

kebijakan imigrasi Inggris yang semakin restriktif, terutama melalui nationality and 

borders bill (NBB), justru memperbesar risiko eksploitasi dengan menciptakan 

ketidakpercayaan terhadap negara dan institusi penegak hukum. Melalui bukti 

empiris dari kelompok migran asal Vietnam, Albania, dan Nigeria. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Shellaker, Tong, dan Swallow (Shellaker 

et al., 2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

wawancara semi-terstruktur, untuk menggambarkan dampak Brexit terhadap kerja 

sama penegakan hukum antara Inggris dan Uni Eropa dari sudut pandang praktisi 

kepolisian. Data dikumpulkan melalui wawancara terhadap 14 polisi dan 3 

akademisi yang terlibat langsung dalam kerja sama internasional. Penelitian ini 

menggunakan konsep kerja sama internasional sebagai kerangka teoritis, yaitu 

pendekatan yang menjelaskan bagaimana kerja sama lintas negara dalam 

penegakan hukum dibentuk melalui jaringan node, baik formal, informal, maupun 

semi-formal. Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis bagaimana hilangnya 

akses terhadap alat-alat penting seperti SIS II, EAW, dan EIO berdampak terhadap 

efektivitas kerja sama Inggris dengan negara-negara UE dalam menangani 

kejahatan lintas batas.  Temuan utama menunjukkan bahwa meskipun kerja sama 

informal antarpersonel tetap kuat dan efisien, kerja sama formal mengalami 

hambatan karena birokrasi yang meningkat, keterbatasan akses data, dan penurunan 

harmonisasi yudisial.  

Kelima penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, memiliki 

kesamaan pendekatan, metode, dan konsep dengan penelitian ini, yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif serta konsep kerja 

sama internasional dan konsep kejahatan terogansir. Pada umumnya, penelitian-

penelitian terdahulu tersebut mengkaji isu migrasi, penyelundupan migran, serta 

dinamika kebijakan keamanan di Eropa, terutama pasca-Brexit. Meski demikian, 

penelitian ini berbeda dari segi substansi karena secara khusus menyoroti kerja 
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sama Inggris-Jerman dalam mengatasi masalah penyelundupan migran dalam 

periode tahun 2020—2024, yang belum banyak dibahas sebelumnya. Peneliti akan 

menghadirkan teori dan konsep yang relevan serta data terkini yang bersumber dari 

jurnal, artikel, dokumen resmi, dan laporan kredibel, guna memberikan pembaruan 

informasi dan memperkaya pemahaman terhadap dinamika keamanan non-

tradisional dalam kerja sama antarnegara anggota UE dan non-UE. 

 

 

2.2. Landasan Konseptual 

 

 

Landasan konseptual dalam penelitian ini memadukan konsep kerja 

sama internasional dan Konsep transnational organized crimes (TOC) untuk 

menganalisis kerja sama Inggris-Jerman dalam mengatasi masalah 

penyelundupan migran pada tahun 2020–2024. Konsep kerja sama 

internasional digunakan untuk menjelaskan mekanisme koordinasi kedua 

negara melalui kebijakan bilateral dan forum multilateral. Sementara itu, 

konsep TOC relevan karena penyelundupan migran merupakan kejahatan lintas 

batas dengan jaringan terorganisir yang memiliki dampak luas pada keamanan 

regional. Pembahasan mengenai konsep tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

 

2.1.1. Konsep Kerja Sama Internasional  

 

 

Dalam menganalisis upaya kerja sama yang telah dilakukan Inggris dan 

Jerman dalam mengatasi masalah peyeludupan migran, peneliti memanfaatkan 

konsep kerja sama internasional sebagai landasan atau kerangka analisis dalam 

penelitian ini. Karena konsep kerja sama internasional menjadi suatu instrumen 

penting dalam merespons tantangan global, seperti peyeludupan migran yang 

semakin marak atas permasalahan yang tidak dapat diselesaikan secara 
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unilateral. Melalui pandangan K.J. Holsti, Dalam bukunya yang berjudul 

“International Politics: A Framework For Analysis (7th Ed)”, definisi kerja 

sama internasional merupakan hasil dari kolaborasi dua atau lebih aktor 

internasional yang memiliki kesamaan nilai, kepentingan, dan tujuan tertentu. 

Kerja sama tersebut kemudian dikodifikasi dalam suatu perjanjian, program 

bersama, atau bentuk koordinasi lain yang bertujuan untuk mencapai manfaat 

bersama dan meminimalisasi konflik kepentingan (Holsti, 1995). 

Holsti membahas tiga dimensi utama dalam memahami kerja sama 

internasional, yaitu motivasi, persepsi, dan peran (K. J. Holsti, 1995). Motivasi 

mengacu pada alasan, tujuan, dan maksud mendasar yang mendorong perilaku 

kebijakan luar negeri suatu negara. Kebijakan luar negeri mengacu pada semua 

tindakan, strategi, dan keputusan yang diambil suatu negara dalam 

hubungannya dengan negara lain dan aktor internasional. Holsti berpendapat 

bahwa kebijakan luar negeri tidak pernah acak; para pemimpin bertindak karena 

mereka yakin bahwa tujuan-tujuan tertentu harus dimajukan atau dilindungi. 

Tujuan-tujuan ini dapat mencakup keamanan nasional, prestise (kehormatan 

negara), integritas teritorial (keutuhan wilayah), pengaruh, keuntungan 

ekonomi, atau komitmen ideologis. Kemudian, Motivasi ini membentuk cara 

para pemimpin menafsirkan lingkungan internasional dan mengambil 

keputusan. Dengan demikian,  motivasi bisa membentuk fondasi yang 

menopang semua keputusan kebijakan luar negeri, yang membentuk bagaimana 

negara-negara memilih strategi mereka dalam sistem internasional. 

Selain motivasi, Holsti juga menekankan pentingnya persepsi dalam 

membentuk pola interaksi antarnegara. Persepsi mengacu pada cara para 

pemimpin menafsirkan, memahami, dan memberi makna pada peristiwa, 

ancaman, peluang, dan tindakan negara lain. Keputusan kebijakan luar negeri 

dibentuk tidak hanya oleh kondisi objektif, tetapi oleh bagaimana para pembuat 

kebijakan memandang kondisi tersebut. Holsti berpendapat bahwa persepsi ini 

sering dipengaruhi oleh pengalaman historis, identitas nasional, sistem 

kepercayaan, dan bias psikologis. Karena para pemimpin melihat dunia melalui 

lensa yang berbeda, negara-negara dapat salah menilai niat satu sama lain, 

membesar-besarkan bahaya, atau mengabaikan peluang diplomatik. Dalam hal 
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ini, persepsi menjadi salah satu faktor terpenting yang membentuk perilaku 

kebijakan luar negeri, karena situasi eksternal yang sama dapat menghasilkan 

respons yang sangat berbeda tergantung pada bagaimana para pemimpin 

menafsirkannya. 

Dimensi terakhir adalah peran. Bagi Holsti, “peran” merujuk pada 

posisi, fungsi, atau identitas yang didefinisikan sendiri oleh suatu negara dalam 

sistem internasional, sebagaimana dipahami oleh para pemimpinnya. Ia 

memperkenalkan konsep national role conceptions, yang merupakan keyakinan 

yang dipegang oleh para pembuat kebijakan tentang jenis keputusan, tanggung 

jawab, dan perilaku yang sesuai untuk negara mereka. Konsepsi peran ini 

membentuk bagaimana negara bertindak—misalnya, apakah mereka melihat 

diri mereka sebagai pemimpin regional, mediator netral, pelindung negara yang 

lebih kecil, pengembang, pendukung anti-kolonial, atau bahkan pembela 

militer. Dalam "peran" suatu negara tidak ditugaskan oleh orang luar tetapi 

dibentuk secara internal melalui pengalaman historis, ideologi, identitas 

nasional, dan harapan para pembuat keputusan. Oleh karena itu, perilaku 

kebijakan luar negeri tidak dapat dipahami tanpa memeriksa bagaimana para 

pemimpin membayangkan peran yang harus dilakukan negara mereka. 

Charlius Pierre, dkk. juga menegaskankan, bahwa kerja sama 

internasional dapat dipahami sebagai “proses di mana aktor negara maupun 

nonnegara menyesuaikan kebijakan dan tindakannya terhadap preferensi pihak 

lain melalui koordinasi untuk mencapai tujuan bersama, yang biasanya 

bertujuan mengurangi dampak negatif satu sama lain” (Pierre, dkk., 2017). 

Kerja sama internasional kemudian menjadi “instrumen utama dan penting 

dalam hubungan antarnegara yang mewakili tujuan dan strategi yang lebih luas 

dalam menjaga stabilitas, keamanan, dan kesejahteraan global” (Milner, 1992). 

Hasil-hasil kerja sama ini pun beragam bentuk. Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh (Utomo, 2023), kerja sama internasional terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu: 

 

1. Kerja sama bilateral merupakan kerja sama yang terjadi antara dua negara 

yang bertujuan untuk mengatur dan memenuhi kepentingan kedua belah 

pihak. 
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2. Kerja sama regional sebagai interaksi antara berbagai negara yang terletak 

di wilayah geografis yang sama dengan tujuan memperkuat hubungan 

antarnegara tersebut. 

3. Kerja sama multilateral mengacu pada kerja sama yang melibatkan banyak 

negara di tingkat global, biasanya diorganisir melalui suatu organisasi atau 

lembaga internasional, forum, atau rezim global. 

 

Konsep kerja sama internasional dalam bentuk bilateral yang telah 

dijelaskan di atas berfungsi sebagai kerangka analitis yang akan digunakan oleh 

peneliti dalam memahami hubungan kerja sama Inggris dan Jerman atas respons 

munculnya ancaman keamanan nontradisional, yakni penyelundupan migran 

yang dilakukan oleh aktor-aktor nonnegara (non-state actors) melalui jaringan 

lintas negara. Inggris sebagai negara tujuan utama migrasi ilegal dan Jerman 

sebagai negara transit yang strategis memiliki kepentingan bersama dalam 

menekan aktivitas sindikat penyelundupan migran. Penerapan konsep ini juga 

akan menjelaskan upaya bentuk kerja sama yang telah dilakukan oleh Inggris 

dan Jerman dalam mengatasi masalah penyelundupan migran dari tahun 2020 

hingga 2024. 

 

 

 

2.1.2. Konsep Transnational Organized Crimes 

 

 

Dalam penelitian ini, penggunaan konsep transnational organized crime 

(TOC) muncul atas dasar isu keamanan nontradisional yang tidak hanya 

melibatkan pelaku di satu negara, tetapi beroperasi melalui jaringan lintas batas 

dengan struktur yang sistematis. TOC memiliki berbagai jenis macam, salah 

satunya kasus yang diangkat oleh peneliti yakni migrant smuggling, (Jakobi, 

2013). Dalam konvensi PPB, TOC merupakan sebagai bentuk kejahatan 

terorganisir yang dilakukan oleh suatu kelompok dengan tujuan memperoleh 

keuntungan secara legal maupun ilegal. Oleh karena itu, mengatasi masalah 
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penyelundupan migran harus melibatkan kerja sama lintas batas negara, seperti 

hal nya dengan Inggris dan Jerman.  

Berdasarkan Pasal 3 dalam UN Convention against Transnational 

Organized Crimes (UNTOC, 2004.) telah menjelaskan terkait Kejahatan 

transnasional terorganisir  yang berbunyi bahwa: 

1. It is committed in more than one state 

2. It is committed in one state but a substantial part of its preparation, 

planning, direction, or control takes place in another state. 

3. It is committed in one state but involves an organized criminal group 

that engages in criminal activities in more than one state. 

4. It is committed in one state but has substantial effects in another 

state. 

Berdasarkan Pasal 3 UNTOC di atas menekankan bahwa kejahatan 

terorganisir dapat terjadi ketika tindak pidana melibatkan lebih dari satu negara, 

baik dalam pelaksanaan, perencanaan, maupun dampaknya. Penyelesaian 

kejahatan jenis ini tidak mungkin dilakukan secara unilateral, sebab mekanisme 

kejahatannya menembus batas yurisdiksi negara. Oleh karena itu, konsep TOC 

menegaskan perlunya koordinasi lintas negara dalam menghadapi kejahatan 

yang memiliki dimensi internasional, termasuk Kerja sama Inggris-Jerman 

dalam mengatasi masalah penyelundupan migran. 

Dalam konteks penyelundupan migran, Inggris dan Jerman menghadapi 

situasi yang sesuai dengan karakteristik TOC sebagaimana diuraikan dalam 

Pasal 3 UNTOC. Penyelundupan migran yang  memasuki wilayah Inggris 

melalui jalur transit Jerman, sehingga perencanaan, pengendalian, maupun 

dampak kejahatan ini tidak terbatas pada negara Inggris dan Jerman saja, tetapi 

bisa meluas secara global. Jerman sering menjadi negara transit maupun tujuan 

sementara, sedangkan Inggris dipandang sebagai destinasi akhir. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyelundupan migran memiliki jaringan terorganisir 

lintas batas yang menuntut respons bersama antara negara asal, transit, maupun 

tujuan. 

Kerja sama antara Inggris dan Jerman dapat dipahami sebagai upaya 

untuk menindaklanjuti mandat UNTOC dalam menanggulangi TOC. Melalui 
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kerja sama tersebut, kedua negara berupaya memperkuat pertukaran informasi, 

memperketat kontrol perbatasan, serta menindak kelompok kriminal 

terorganisir yang terlibat dalam jaringan penyelundupan migran. Namun 

demikian, meski upaya kerja sama Inggris-Jerman tersebut telah dilakukan, 

tantangan dan hambatan masih muncul karena kompleksitas jaringan kejahatan 

lintas negara yang bergerak dinamis, sehingga bentuk kerja sama Inggris–

Jerman masih menjadi persoalan yang layak dikaji secara mendalam dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

2.2. Kerangka Pemikiran 

 

 

Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran digunakan peneliti untuk 

menyusun alur logis yang menjadi dasar  dalam menganalisis bentuk kerja sama, 

tantangan dan hambatan, serta implikasi dari adanya peningkatan kasus 

peyeludupan migran di Inggris melalui transit  Jerman, 2020—2024. Berikut adalah 

kerangka pemikiran yang digunakan oleh peneliti: 
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Gambar  2.2. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: diolah sendiri untuk keperluan penelitian 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan  analisis deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling sesuai 

untuk memahami kerja sama antara Inggris dan Jerman dalam merespons isu 

penyelundupan migran dalam periode tahun 2020—2024. Menurut Alan 

Bryman, pendekatan kualitatif memiliki karakteristik utama, yaitu induktif, 

interpretatif, dan konstruktif (Bryman, 2012). Berdasarkan karakteristik 

tersebut, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali makna 

dan pemahaman yang mendalam terhadap masalah peyeludupan migran yang 

terjadi di Inggris melalui transit Jerman serta bentuk kerja sama apa yang 

diambil oleh Inggris dan Jerman dalam menghadapi masalah tersebut.. 

Penelitian ini bersifat praktis dan mengandalkan observasi serta analisis 

terhadap kejadian-kejadian yang telah terjadi, seperti isu peyeludupan migran 

meningkat di Inggris, kerja sama keamanan lintas batas Inggris-Jerman, dan 

pernyataan resmi pemerintahan Inggris dan Jerman. Peneliti berpendapat bahwa 

pendekatan kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Bryman (Bryman, 2012), 

sangat cocok digunakan dalam penelitian ini, terutama dalam  mendeskripsikan 

bentuk kerja sama Inggris-Jerman dalam mengatasi masalah penyelundupan 

migran pada periode 2020—2024 serta menganalisis tantangan dan hambatan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan kerja sama tersebut. Selain itu, pendekatan 

ini juga memungkinkan peneliti untuk menangkap konteks sosial dan politik 

yang melatarbelakangi kebijakan tersebut. 
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Dalam pelaksanaannya, peneliti mengikuti tahapan-tahapan dalam 

penelitian kualitatif sebagaimana diuraikan oleh Bryman (Bryman, 2012). 

Tahap awal dimulai dengan merumuskan pertanyaan penelitian secara umum, 

yaitu apa bentuk kerja sama Inggris-Jerman dalam mengatasi masalah 

penyelundupan migran pada periode tahun 2020—2024. Selanjutnya, Peneliti 

menghimpun data dari berbagai sumber sekunder yang dinilai kredibel serta 

relevan dengan isu peyeludupan migran di Inggris dan Jerman. Sumber tersebut 

antara lain berasal dari laman resmi pemerintah Inggris dan Jerman, dokumen 

resmi yang diterbitkan oleh lembaga Uni Eropa, jurnal terkait seperti journal of 

ethnic and migration studies, laporan organisasi internasional seperti 

International Organization for Migration (IOM) dan sumber-sumber serupa 

lainnya. 

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan interpretasi terhadap data 

yang berkaitan dengan kerja sama Inggris dan Jerman dalam mengatasi masalah 

peyeludupan migran. Lalu membangun kerangka konseptual dari hasil 

interpretasi data, kemudian peneliti memperjelas dan mempersempit 

pertanyaan penelitian. Apabila data kurang, peneliti melakukan penambahan 

data, contohnya dari media berita seperti The Guardian, BBC News, Deutsche 

Welle, Der Spiegel International, Deutsche Presse-Agentur, dan lain 

sebagainya. pada tahap akhir, peneliti menyusun hasil analisis dan 

mendeskripsikan hasil temuan terkait kerja sama Inggris-Jerman dalam 

mengatasi peyeludupan migran dalam periode tahun 2020—2024. 

 

 

 

3.2. Fokus Penelitian  

 

Fokus penelitian berperan sebagai panduan bagi peneliti untuk tetap 

berada dalam ruang lingkup pembahasan yang telah ditentukan, serta membantu 

membatasi pembahasan agar tidak melebar ke luar topik utama. Dalam hal ini, 

penelitian diarahkan pada dua fokus penelitian yang didasari atas landasan 

konseptual kerja sama internasional dan konsep transnational organized crime. 
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Pertama, mendeskripsikan secara mendalam terkait kasus penyelundupan 

migran yang menjadikan Jerman sebagai negara transit utama sebelum 

mencapai Inggris sebagai tujuan akhir. Selanjutnya, menganalisis bentuk kerja 

sama Inggris-Jerman dalam mengatasi masalah peyeludupan migran dalam 

periode tahun 2020—2024. 

 

 

 

3.3. Sumber Data 

 

 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan sepenuhnya berasal dari 

sumber sekunder, yang sesuai dengan kategori yang dijelaskan oleh Bryman, di 

mana data sekunder merujuk pada data yang telah tersedia sebelumnya dan 

digunakan kembali untuk kepentingan analisis (Bryman, 2012). Peneliti 

memperoleh sumber data utama melalui laman resmi situs resmi pemerintah 

Inggris, seperti UK Government Official Website (www.gov.uk) dan Home 

Office (www.gov.uk/home-office) untuk memperoleh data terkait jumlah 

peyeludupan migran di Inggris, kebijakan imigrasi, keamanan perbatasan, serta 

laporan penanganan penyelundupan migran. Sementara, data mengenai 

kebijakan dan langkah administratif Jerman diperoleh dari laman resmi 

Bundesministerium des Innern und für Heimat (BMI) (www.bmi.bund.de) serta 

situs resmi Bundestag (www.bundestag.de), yang menyediakan laporan, 

konstitusi, dan dokumen resmi terkait isu migrasi.. 

Sumber data lainnya berasal dari institutional report (seperti 

International Organization for Migration (IOM) dan European Union Agency 

for Asylum (EUAA), dan United Nations Office on Drugs and Crime 

(UNODC)), berita dari media nasional maupun internasional yang kredibel 

(seperti BBC, DW, The Guardian, Politico EU, dan Reuters), lembaga think 

tank (seperti Center for Strategic and International Studies (CSIS), Royal 

Institute of International Affairs, Migration Policy Institute (MPI), E-

International Relations (E-IR), dan lain-lain)  guna melihat isu permasalahan 

http://www.gov.uk/
http://www.gov.uk/home-office
http://www.bmi.bund.de/
http://www.bundestag.de/
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penyelundupan migran di Eropa, khususnya melibatkan Inggris dan Jerman. 

Selain itu, buku, artikel, jurnal ilmiah, laporan kebijakan publik, serta data dari 

lembaga think tank dan organisasi HAM yang relevan digunakan oleh peneliti 

dalam mengkaji praktik kerja sama penanggulangan penyelundupan migran 

yang dilakukan oleh Inggris dan Jerman. Tentunya, seluruh sumber data yang 

dihimpun memiliki keterkaitan langsung dengan objek penelitian serta 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yaitu apa bentuk kerja 

sama Inggris-Jerman dalam mengatasi masalah peyeludupan migran dalam 

periode tahun 2020—2024. 

 

 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

 

 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik studi literatur dan studi dokumentasi sebagai 

metode utama dalam memecahkan permasalahan penelitian. Studi literatur, 

berupa buku, jurnal, atikel dan penelitian terdahulu lainnya digunakan peneliti 

untuk memperoleh sumber data yang masih memiliki kaitan dengan rumusan 

masalah penelitian tentang apa bentuk kerja sama Inggris-Jerman dalam 

mengatasi masalah peyeludupan migran dalam periode tahun 2020—2024. 

Cooperation, United Kingdom, Germany, dan migrant smuggling sebagai kata 

kunci untuk menemukan berbagai studi literatur tersebut. Setelahnya, peneliti 

melakukan seleksi terhadap sumber yang ditemukan, kemudian 

menyesuaikannya dengan kebutuhan data penelitian ini, dengan batasan periode 

tahun 2020–2024.  

Sementara, melalui teknik studi dokumentasi, seperti dokumentasi 

tertulis untuk memperoleh dokumen resmi terkait kebijakan dan upaya kerja 

sama Inggris dan Jerman dalam mengatasi isu peyeludupan migran. Adapun 

foto, video, dan rekaman media lainnya atau disebut sebagai dokumentasi visual 

menjadi sumber penting yang memperlihatkan implementasi kebijakan 
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dilapangan yang telah dilakukan Inggris dan Jerman dalam mengatasi isu 

peyeludupan migran.  

Dalam proses pengumpulan data, peneliti pasti menghadapi kendala 

bahasa pada situs resmi pemerintah Jerman karena mayoritas kontennya 

menggunakan bahasa Jerman sebagai bahasa resmi negara tersebut. Meskipun 

demikian, peneliti terbantu dengan adanya fitur terjemahan otomatis di google 

yang dapat mengalihbahasakan ke dalam bahasa Inggris, sehingga 

memudahkan dalam memahami informasi dan mengolah data yang diperoleh. 

 

 

 

3.5. Teknik Analisis Data  

 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

kualitatif melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles dkk., 2014). Pada tahapan awal, 

yaitu reduksi data, peneliti melakukan seleksi dan penyederhanaan terhadap 

data yang diperoleh dari berbagai sumber yang memiliki kaitan dengan masalah 

peyeludupan migran yang terjadi di Inggris melalui transit Jerman dan bentuk 

kerja sama yang dilakukan Inggris dan Jerman dalam mengatasi isu 

peyeludupan migran dari tahun 2020—2024. Sumber data penelitian ini 

diperoleh dari situs resmi Uk Home Office, German Federal Foreign Office, 

laporan resmi lembaga internasional, publikasi akademik, serta berita dari 

media daring nasional maupun internasional yang kredibel. Pengumpulan 

terhadap sumber data yang relevan dianalisis lebih lanjut, sementara data yang 

tidak memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian dieliminasi guna 

agar penelitian ini tetap terfokus dan terarah. 

Setelah proses reduksi data dilakukan, peneliti melakukan tahapan 

selanjutnya yaitu peyajian data. Penyajian data merupakan proses dimana 

informasi yang telah diperoleh diorganisir secara sistematis sehingga lebih siap 

untuk dianalisis. Penyajian hasilnya dalam bentuk uraian deskriptif yang 
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memuat latar belakang isu peyeludupan migran yang terjadi di Eropa Barat, 

khususnya Inggris dan Jerman, hubungan Inggris dan Jerman, sama yang 

dilakukan oleh kedua negara dalam mengatasi masalah peyeludupan migran 

dari tahun 2020—2024, dan deskripsi data-data lainnya. Selain itu, data yang 

telah dipilih juga disajikan dalam bentuk grafik, gambar, dan lain-lain. Proses 

deskripsi ini dielaborasikan dengan konsep yang dipilih dalam penelitian ini, 

yakni konsep kerja sama internasional dari Holsti dan konsep transnational 

organized crime guna untuk melihat mengapaa Inggris-Jerman bekerja sama 

dalam mengatasi masalah peyeludupan migran dari tahun 2020—2024.  

Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Setelah 

data direduksi dan dianalisis, peneliti mulai merumuskan temuan-temuan 

penting dalam membahas fokus penelitian yakni mendeskripsikan 

peyelundupan migran di Inggris melalui transit Jerman dan bentuk kerja sama 

Inggris Jerman dalam mengatasi isu penyelundupan migran dari tahun 2020—

2024 berdasarkan interpretasi dari data yang tersedia. Namun, Proses ini 

bersifat dinamis, artinya kesimpulan bisa berkembang seiring masuknya data 

baru atau pemahaman yang lebih dalam terhadap isu peyeludupan migran yang 

terjadi di Inggris melalui transit Jerman. Setelah itu, peneliti melakukan 

verifikasi untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dibuat benar-benar 

didukung oleh data yang kuat dan konsisten guna memberikan kontribusi 

analitis dalam memahami bentuk kerja sama Inggris-Jerman serta tantangan dan 

hambatan kedua negara dalam kerja sama Inggris-Jerman dalam mengatasi 

masalah penyelundupan migran dalam periode tahun 2020–2024. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 

Penyelundupan migran merupakan praktik ilegal yang melibatkan 

pemindahan individu melintasi perbatasan internasional secara tidak sah dengan 

imbalan finansial atau materi tertentu. Aktivitas ilegal ini  melibatkan pengaturan 

perjalanan, pemindahan, dan masuknya migran ke suatu negara tujuan dengan 

melanggar hukum imigrasi yang berlaku. Inggris dan Jerman dijadikan sebagai 

tempat praktik penyelundupan migran. Dimana Inggris berperan sebagai negara 

tujuan utama bagi para migran tidak berdokumen. Sementara, Jerman dijadikan 

sebagai negara transit dan sekaligus tempat penyimpanan serta pengadaan logistik 

yang dibutuhkan jaringan penyelundup. Mulai dari akomodasi sementara, 

kendaraan/transportasi, dokumen palsu, hingga pengaturan pergerakan menuju 

kanal dan wilayah pesisir Eropa Barat (seperti di Prancis). 

Letak strategis Jerman yang berada berada di jantung Eropa dan berbatasan 

dengan banyak negara (Prancis, Belgia, Belanda), Sistem transportasi yang sangat 

maju, kebijakan Jerman yang cukup terbuka terhadap pengungsi dan migran 

menjadikannya simpul penting dalam rantai mobilitas penyelundupan migran. 

Sedangkan, Inggris dipandang menarik bagi migran karena peluang ekonomi, 

globalitas bahasa Inggris, jaringan komunitas diaspora yang terintegrasi, posisi 

strategis dengan jalur laut yang ilegal (Selat Inggris), meskipun kebijakan 

imigrasinya semakin diperketat. sehingga tetap menjadi tujuan utama migran yang 

bersedia menanggung risiko tinggi demi mobilitas sosial dan ekonomi yang lebih 

baik. 
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Menindaklanjuti permasalahan penyelundupan migran tersebut, Inggris dan 

Jerman menjalin dan memperkuat kerja sama dalam kerangka penanganan 

kejahatan transnasional, baik secara bilateral maupun melalui mekanisme Uni 

Eropa sampai pada masa transisi Brexit tahun 2020. Kerja sama ini diwujudkan 

melalui berbagai upaya bentuk kerja sama diantaranya ekstradisi, mutual legal 

assistance (MLA), operasi gabungan dan joint investigation teams (JITS), 

pertukaran informasi, pelacakan dan penyitaan aset, sosialisasi informasi, serta 

perlindungan HAM terhadap korban penyelundupan migran.  

Ekstradisi merupakan  proses peyerahan terhadap seseorang yang dituduh 

atau dihukum atas suatu tindakan kejahatan (penyelundupaan migran) yang 

dilakukan untuk diadili atau menjalani hukuman di negara yang meminta. Mutual 

legal assistance bertujuan untuk memberikan bantuan hukum berupa permintaan 

pengumpulan alat bukti, tindakan penggeledahan, penyitaan barang, serta 

penangkapan dan penyerahan tersangka atau terdakwa dari negara lain. Sementara 

operasi gabungan bertujuan untuk menyelidiki, membongkar, dan menindak 

jaringan kriminal penyelundupan migran yang beroperasi di rute darat maupun laut.  

Selain itu, Inggris dan Jerman wajib bertukar informasi data tentang rute 

penyelundupan migran, titik keberangkatan–kedatangan, serta sarana transportasi 

yang digunakan jaringan kriminal secara sistematis. kemampuan aparat penegakan 

keamanan Inggris dan Jerman untuk menelusuri arus pelacakan dan penyitaan aset 

menjadi faktor penting dalam melemahkan struktur kriminal jaringan penyelundup 

migran. Selain itu, Inggris-Jerman  aktif  menggunakan beberapa kanal seperti iklan 

media, mass media, social media, maupun word-of-mouth, sebagai tujuan untuk 

melawan disinformasi penyelundup, menjelaskan risiko perjalanan, menjelaskan 

situasi di negara tujuan, menyampaikan alternatif legal atau peluang lainnya. 

Terakhir, perlindungan HAM terhadap korban penyelundupan migran. Inggris-

Jerman menerapkan empat prinsip perlindungan HAM yaitu Prinsip 

non‑refoulement, prinsip humanitarian assistance, prinsip access to justice, dan 

prinsip protection of vulnerable groups. 

Secara keseluruhan bentuk kerja sama Inggris-Jerman yang telah di 

Implementasikan tersebut telah menunjukan upaya kedua negara untuk mengatasi 

masalah penyelundupan migran. Akan tetapi, Inggris mengalami kenaikan secara 
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signifikan terhadap kasus penyelundupan migran melalui transit Jerman dari tahun 

2020—2024. Oleh karena itu, Kerja sama tersebut belum tuntas diselesaikan akibat 

adanya kesenjangan ekonomi di negara asal, konflik, keterbatasan sumber daya 

aparat, beban administrasi, perbedaan kepentingan politik, serta potensi kolaborasi 

ilegal dan kelalaian di tingkat lapangan yang dapat dimanfaatkan oleh jaringan 

penyelundup untuk meloloskan migran. Maka dari itu, Kerja sama Inggris-Jerman 

yang belum dapat diselesaikan secara meyeluruh, maka kasus penyelundupan 

migran akan berpotensi terus meningkat. 

 

 

 

5.2. Saran 

 

 

Berdasarkan pembahasan mengenai kerja sama Inggris–Jerman dalam 

mengatasi masalah penyelundupan migran dari tahun 2020 hingga 2024, peneliti 

menyusun beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penguatan penelitian 

dan kebijakan di masa mendatang. 

 

1. Inggris dan Jerman perlu memperkuat kembali koordinasi bilateral melalui 

peningkatan pertukaran informasi dan intelijen, penyelarasan protokol 

investigasi, serta optimalisasi kerja sama  bilateral. Dengan tujuan agar 

respons kedua negara terhadap jaringan penyelundupan migran dapat 

berjalan lebih efektif dan konsisten. 

2. Kapasitas penegakan hukum di kedua negara perlu ditingkatkan melalui 

pelatihan bersama, pemanfaatan teknologi investigasi yang lebih maju, serta 

penguatan kerja sama operasional antara NCA dan BKA. Terutama dalam 

memantau rute pergerakan migran dan aktivitas penyedia perahu yang 

digunakan dalam penyeberangan ilegal. 

3. Inggris dan Jerman perlu mengembangkan sistem pemantauan dan 

pengumpulan data lintas negara yang lebih terstruktur, termasuk pemetaan 

aset kriminal, pergerakan finansial jaringan, dan perubahan modus operandi 
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penyelundup. Sehingga proses penyidikan, MLA, dan pemulihan aset dapat 

dilakukan dengan akurasi yang lebih tinggi.  

4. Melalui penelitian ini, disarankan kepada para pengkaji Hubungan 

Internasional untuk  mengkaji pada peran aktor non-negara dalam 

mendukung atau menghambat kerja sama Inggris–Jerman pasca-Brexit, 

khususnya dalam penanganan penyelundupan migran. Fokus ini mencakup 

kontribusi organisasi internasional, lembaga swadaya masyarakat, serta 

sektor swasta yang terlibat dalam penyediaan layanan transportasi dan 

teknologi pengawasan. Dengan menelaah interaksi antara negara dan aktor 

non-negara, penelitian akan memberikan perspektif yang lebih luas 

mengenai dinamika kerja sama transnasional, sekaligus menyoroti 

bagaimana legitimasi, kepentingan, dan kapasitas aktor-aktor tersebut 

memengaruhi efektivitas kebijakan migrasi kerja sam
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